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Abstrak 
 
Latar Belakang: Literasi numerasi merupakan kompetensi dasar yang penting bagi siswa sekolah dasar 
dalam memahami dan menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 
kehidupan sehari-hari. Namun, hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 
menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata 
internasional. Salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran matematika yang cenderung bersifat 
abstrak dan kurang kontekstual. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 
matematika sebagai upaya meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar. 
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Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi literatur. Data 
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah berupa jurnal, buku, dan artikel penelitian yang relevan dengan 
etnomatematika, pembelajaran berbasis kearifan lokal, dan literasi numerasi. Data dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi (content analysis) melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi tema-tema 
yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
Hasil: Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika 
berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi numerasi siswa. Pendekatan etnomatematika 
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret melalui konteks budaya yang dekat 
dengan kehidupan mereka. Pemanfaatan unsur budaya lokal, seperti rumah adat, kerajinan tradisional, 
motif tenun, permainan tradisional, dan aktivitas masyarakat, mampu meningkatkan pemahaman konsep, 
motivasi belajar, partisipasi aktif, serta kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, 
pembelajaran berbasis kearifan lokal juga berperan dalam penguatan karakter dan pelestarian budaya 
daerah. 
Kesimpulan: Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan yang 
relevan dan efektif untuk meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar. Meskipun demikian, 
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru, 
minimnya sumber belajar berbasis budaya lokal, dan kurangnya media pembelajaran yang mendukung. 
Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari sekolah, pemerintah, dan pemangku kepentingan 
pendidikan untuk mengoptimalkan penerapan pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal. 
 
Kata Kunci: etnomatematika; kearifan lokal; literasi numerasi; pembelajaran matematika; sekolah dasar. 
 
 
 
 

Abstract 
 
Background: Matematika merupakan mata pelajaran penting di sekolah dasar karena memiliki peran 
besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan analitis siswa. Namun, kemampuan 
literasi numerasi siswa Indonesia masih tergolong rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil PISA 2022. 
Salah satu faktor penyebab masalah tersebut adalah proses pembelajaran matematika yang bersifat 
abstrak dan kurang kontekstual. 
Objectives: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 
matematika sebagai upaya meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar. 
Methods: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi literatur. Data 
dikumpulkan dari berbagai sumber ilmiah, seperti jurnal, buku, dan artikel penelitian yang berkaitan 
dengan etnomatematika, pembelajaran berbasis kearifan lokal, dan literasi numerasi. Analisis data 
dilakukan menggunakan teknik analisis isi dengan menelaah dan mengategorikan informasi berdasarkan 
tema yang relevan. 
Results: Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi numerasi siswa. Pembelajaran berbasis 
etnomatematika membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret melalui konteks 
budaya yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, integrasi budaya lokal juga 
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi, dan pembentukan karakter siswa. Unsur budaya seperti rumah 
adat, motif tenun, dan kerajinan tradisional mengandung konsep matematika berupa geometri, simetri, 
pola, dan pengukuran yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 
Conclusions: Pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti keterbatasan pemahaman guru, kurangnya sumber belajar, dan minimnya media pembelajaran. 
Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari sekolah dan pemerintah untuk mengoptimalkan penerapan 
pembelajaran berbasis etnomatematika di sekolah dasar. 
 
Keywords: Etnomatematika, Kearifan Lokal, Literasi Numerasi, Pembelajaran Matematika, Sekolah Dasar 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar karena 
berperan dalam membentuk kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan analitis 
pada peserta didik. Penguasaan konsep matematika sejak dini menjadi fondasi dalam 
pengembangan kemampuan literasi numerasi yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Literasi numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghitung, 
tetapi juga kemampuan memahami, menafsirkan, serta menggunakan informasi numerik 
dalam berbagai situasi kehidupan. Namun, kemampuan literasi numerasi siswa di 
Indonesia masih tergolong rendah. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan 
numerasi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional sehingga 
diperlukan berbagai inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

 
Rendahnya kemampuan numerasi siswa dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

matematika yang masih bersifat abstrak dan cenderung berorientasi pada prosedur. 
Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan 
konsep matematika dengan pengalaman nyata yang mereka temui dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran yang kurang kontekstual juga membuat siswa merasa 
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik. Oleh sebab itu, 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih relevan dengan lingkungan dan budaya 
siswa agar proses belajar menjadi lebih bermakna. 

 
Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah integrasi kearifan lokal 

dalam pembelajaran matematika. Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya 
masyarakat yang mencakup nilai, tradisi, pengetahuan, dan kebiasaan yang diwariskan 
secara turun-temurun. Pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran dapat 
membantu siswa memahami materi melalui konteks yang dekat dengan kehidupan 
mereka. Selain meningkatkan pemahaman konsep matematika, pembelajaran berbasis 
kearifan lokal juga mampu menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya daerah dan 
memperkuat karakter peserta didik. 

 
Pendekatan etnomatematika menjadi salah satu bentuk implementasi integrasi 

budaya dalam pembelajaran matematika. Etnomatematika menghubungkan konsep-
konsep matematika dengan aktivitas budaya masyarakat sehingga pembelajaran menjadi 
lebih kontekstual dan mudah dipahami siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika berbasis etnomatematika mampu meningkatkan kemampuan 
numerasi, motivasi belajar, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, penggunaan media pembelajaran berbasis budaya lokal juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 
Budaya lokal memiliki banyak potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar matematika, seperti rumah adat, kerajinan tradisional, pola ukiran, permainan 
tradisional, maupun aktivitas masyarakat sehari-hari. Dalam beberapa penelitian 
ditemukan bahwa berbagai unsur budaya lokal mengandung konsep-konsep 
matematika, seperti pola, simetri, pengukuran, bangun datar, dan bangun ruang. Dengan 
memanfaatkan budaya lokal sebagai media pembelajaran, siswa dapat memahami 
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konsep matematika secara lebih konkret dan aplikatif sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna. 

 
Meskipun demikian, penerapan pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal 

di sekolah dasar masih belum optimal. Proses pembelajaran masih didominasi 
penggunaan buku teks dan kurang mengaitkan materi dengan budaya di lingkungan 
sekitar siswa. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang memahami hubungan antara 
matematika dan kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 
pembelajaran matematika yang inovatif, kontekstual, dan berbasis budaya lokal guna 
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar. 

 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran matematika penting untuk dilakukan sebagai upaya meningkatkan literasi 
numerasi siswa sekolah dasar. Melalui pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal, 
siswa diharapkan mampu memahami konsep matematika dengan lebih mudah serta 
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembelajaran berbasis 
budaya lokal juga diharapkan mampu menumbuhkan apresiasi siswa terhadap budaya 
daerah sebagai bagian dari identitas bangsa. 
 
Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Metode studi literatur dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian 
berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan integrasi kearifan lokal dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar. 
Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, serta menganalisis berbagai 
referensi yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 
topik yang diteliti. 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal 

dari jurnal ilmiah, artikel penelitian, buku, dan dokumen pendukung lainnya yang 
berkaitan dengan etnomatematika, pembelajaran berbasis kearifan lokal, serta literasi 
numerasi pada jenjang sekolah dasar. Beberapa sumber literatur yang digunakan berasal 
dari penelitian mengenai pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran matematika 
dan penerapan media pembelajaran berbasis budaya untuk meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa. 

 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan penelusuran 

pustaka. Peneliti mengidentifikasi berbagai sumber yang relevan, kemudian membaca, 
mencatat, serta mengelompokkan informasi sesuai dengan fokus penelitian. Setelah data 
terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data menggunakan teknik 
analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan dengan mengkaji isi setiap sumber 
literatur, kemudian mengelompokkan data berdasarkan tema-tema tertentu, seperti 
konsep etnomatematika, pembelajaran matematika berbasis budaya, dan penguatan 
literasi numerasi siswa sekolah dasar. 

 
Tahapan penelitian dimulai dari menentukan topik penelitian, mengumpulkan 

sumber pustaka yang relevan, melakukan seleksi literatur, menganalisis isi literatur, 
hingga menarik kesimpulan berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan. Melalui 
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metode studi literatur ini diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai 
pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu 
strategi untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar. 

 
 
Hasil  
 

Berdasarkan hasil analisis dari berbagai studi yang telah diteliti, penggabungan 
kearifan lokal dalam pengajaran matematika di tingkat sekolah dasar memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. Pembelajaran 
matematika yang dikaitkan dengan budaya setempat dapat menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih relevan, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep matematika 
yang sebelumnya dianggap sulit. Selama ini, metode pengajaran matematika di sekolah 
dasar masih lebih fokus pada penyelesaian masalah dan hafalan rumus tanpa 
mengaitkannya dengan pengalaman nyata siswa. Kondisi ini menyebabkan siswa 
menghadapi kesulitan dalam memahami arti konsep matematika serta penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, kemampuan numerasi siswa masih tergolong 
rendah, seperti yang terlihat pada hasil Programme for International Student Assessment 
(PISA) yang menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa Indonesia masih di bawah 
rata-rata dunia (OECD, 2022). 

 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zuryanty dan rekan-rekannya menunjukkan 

bahwa peningkatan literasi dan numerasi yang didasarkan pada kearifan lokal 
Minangkabau dapat memperbaiki kemampuan guru dalam merancang pengalaman 
belajar yang lebih kontekstual. Guru mengalami peningkatan dalam menyusun 
pembelajaran literasi dengan nilai 8,02 dan dalam numerasi sebesar 7,73 setelah 
mengikuti pelatihan berbasis budaya lokal. Selain itu, terdapat peningkatan penggunaan 
bahan ajar yang berkaitan dengan budaya lokal sebesar 56,7% serta peningkatan dalam 
penyusunan modul ajar yang berkaitan dengan kearifan lokal sebesar 53,05%. Temuan 
ini menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki potensi besar sebagai sumber belajar 
matematika karena dapat menyajikan materi yang lebih dekat dengan kehidupan siswa. 

 
Penelitian oleh Widiani juga menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang 

mengadopsi etnomatematika dapat meningkatkan literasi numerasi sekaligus 
memperkuat karakter siswa di tingkat dasar. Pendekatan etnomatematika membuat 
materi matematika lebih mudah dipahami karena konsep-konsep abstrak dihubungkan 
dengan praktik budaya yang sudah familiar bagi siswa. Selama proses belajar, siswa 
menjadi lebih aktif dan bersemangat karena materi yang dipelajari terasa relevan dengan 
kehidupan sehari-hari mereka. 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Luxcya Martir Wona Una dan rekan-rekan 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang berakar pada kearifan lokal 
dapat meningkatkan keterampilan numerasi siswa kelas IV di SDI Rutosoro. Persentase 
keterampilan numerasi siswa naik dari 64,65% pada siklus I menjadi 76,45% pada siklus 
II. Hal ini terjadi karena siswa mempelajari konsep geometri dengan menggunakan 
bentuk rumah adat Bena yang mereka kenal sehari-hari. Rumah adat berperan sebagai 
media untuk memperkenalkan bangun datar dan bangun ruang, sehingga siswa dapat 
memahami konsep geometri dengan lebih jelas. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Atika Susanti dan tim juga menemukan bahwa 
eksplorasi etnomatematika dalam kerajinan Bokoa Iben pada masyarakat Lebong 
mengandung berbagai konsep matematika, seperti pola berulang, simetri, pengukuran, 
bangun datar, dan bangun ruang. Kegiatan menganyam yang dilakukan masyarakat 
secara turun-temurun ternyata memiliki nilai matematis yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber pembelajaran literasi numerasi di sekolah dasar. 
 
Pembahasan  

Rendahnya tingkat kemampuan numerasi siswa menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika di sekolah dasar belum sepenuhnya memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna. Dalam hal ini, penggabungan kearifan lokal 
menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang relevan karena dapat 
menghubungkan konsep matematika dengan lingkungan sosial dan budaya siswa. 
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mempelajari matematika sebagai 
kumpulan angka dan simbol, tetapi juga memahami bahwa matematika memiliki 
keterkaitan dengan aktivitas budaya masyarakat sehari-hari. 

 
Dalam sudut pandang teori konstruktivisme, pembelajaran akan lebih berhasil 

ketika siswa membangun pengetahuannya melalui pengalaman nyata dan interaksi 
sosial. Vygotsky (1978) menyatakan bahwa lingkungan sosial dan budaya memiliki 
pengaruh besar terhadap perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, penerapan 
budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat membantu siswa memahami 
konsep numerasi melalui pengalaman yang sudah mereka kenal sebelumnya. Hal ini 
juga sesuai dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa 
siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka lebih 
mudah memahami konsep melalui objek nyata dan pengalaman langsung. 

 
Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

kecenderungan guru menyampaikan materi secara teoritis tanpa memberikan 
pengalaman belajar yang nyata kepada siswa. Pembelajaran yang terlalu berpusat 
pada buku teks membuat siswa hanya menghafal langkah penyelesaian soal tanpa 
memahami makna konsep matematika yang sebenarnya. Akibatnya, siswa mengalami 
kesulitan saat menghadapi masalah numerasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 
sebab itu, pengintegrasian kearifan lokal menjadi solusi yang tepat karena mampu 
menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa. 

 
Penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran matematika tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kemampuan numerasi, tetapi juga mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan antusias ketika materi 
pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan yang mereka kenal. Kondisi ini terjadi 
karena siswa merasa pembelajaran memiliki hubungan langsung dengan kehidupan 
mereka sehari-hari. Dalam pendekatan pembelajaran kontekstual, pengalaman 
belajar yang relevan dengan realitas siswa dapat meningkatkan partisipasi dan 
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 
Selain meningkatkan kemampuan numerasi, integrasi kearifan lokal juga 

berperan dalam pembentukan karakter siswa. Melalui pembelajaran berbasis budaya 
daerah, siswa dapat mengenal identitas budayanya sendiri sehingga tumbuh rasa 
bangga dan tanggung jawab untuk melestarikan budaya tersebut. Aktivitas budaya 
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seperti menganyam, membuat pola tradisional, dan mempelajari arsitektur rumah 
adat tidak hanya mengajarkan konsep matematika, tetapi juga menanamkan nilai 
ketelitian, kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab kepada siswa. 

 
Namun, penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal masih menghadapi 

berbagai kendala. Tidak semua guru memiliki pemahaman yang cukup mengenai 
etnomatematika dan cara mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran 
matematika. Selain itu, keterbatasan referensi, media pembelajaran, dan bahan ajar 
berbasis budaya lokal juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual di sekolah dasar. Di banyak sekolah, pembelajaran masih didominasi oleh 
metode konvensional yang berpusat pada guru dan buku teks sehingga siswa belum 
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran tidak hanya bergantung pada keberadaan budaya lokal, tetapi juga 
pada kesiapan guru dalam merancang strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
Guru perlu mampu mengaitkan unsur budaya dengan konsep matematika secara 
sistematis agar pembelajaran tetap memiliki tujuan yang jelas. Selain itu, dukungan 
sekolah dan pemerintah melalui pelatihan, pendampingan, serta pengembangan 
bahan ajar berbasis budaya lokal juga sangat diperlukan agar penerapan 
pembelajaran etnomatematika dapat berjalan secara optimal. 

 
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, integrasi kearifan lokal sangat relevan karena 

pembelajaran diarahkan pada pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik 
sesuai dengan lingkungan mereka. Pembelajaran matematika berbasis budaya lokal 
dapat menjadi salah satu bentuk pembelajaran kontekstual yang mendukung 
penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami 
konsep numerasi, tetapi juga mampu menghargai budaya lokal dan memahami 
identitas sosial mereka sebagai bagian dari masyarakat Indonesia yang beragam. 

 
Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar. 
Pembelajaran berbasis budaya lokal mampu membantu siswa memahami konsep 
matematika secara lebih konkret, meningkatkan motivasi belajar, memperkuat 
karakter, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya melestarikan budaya 
daerah. Oleh karena itu, pendekatan etnomatematika perlu terus dikembangkan agar 
pembelajaran matematika menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan 
kehidupan siswa. 

 

Kesimpulan 

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran matematika memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan literasi numerasi siswa sekolah dasar. Pembelajaran 
berbasis etnomatematika membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih 
konkret dan kontekstual karena materi dikaitkan dengan budaya dan lingkungan yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan mudah dipahami. 
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Selain meningkatkan kemampuan numerasi, pembelajaran berbasis kearifan lokal 
juga mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta memperkuat 
karakter peserta didik. Melalui budaya lokal, siswa tidak hanya belajar konsep 
matematika, tetapi juga belajar menghargai budaya daerah dan menumbuhkan rasa 
tanggung jawab terhadap pelestarian budaya tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika dapat mendukung pengembangan kemampuan akademik 
sekaligus pembentukan karakter siswa. 

Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal masih menghadapi beberapa 
kendala, seperti kurangnya pemahaman guru mengenai etnomatematika serta 
keterbatasan media dan bahan ajar berbasis budaya lokal. Selain itu, penelitian ini 
memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan metode studi literatur sehingga 
belum melibatkan penelitian langsung di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan 
pengembangan dan penelitian lebih lanjut agar penerapan pembelajaran berbasis 
kearifan lokal dapat berjalan lebih optimal. 

Rekomendasi 
  

Guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam mengintegrasikan budaya lokal ke 
dalam pembelajaran matematika agar proses belajar menjadi lebih menarik, kontekstual, 
dan bermakna bagi siswa. Sekolah dan pemerintah juga perlu memberikan dukungan 
melalui pelatihan, pendampingan, serta pengembangan media dan bahan ajar berbasis 
kearifan lokal untuk membantu pelaksanaan pembelajaran etnomatematika di sekolah 
dasar. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian langsung di 
lapangan atau penelitian eksperimen mengenai efektivitas pembelajaran berbasis 
kearifan lokal terhadap peningkatan literasi numerasi siswa. Selain itu, penelitian 
selanjutnya juga dapat mengembangkan media pembelajaran berbasis budaya lokal pada 
materi matematika tertentu atau pada jenjang pendidikan yang berbeda. 
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